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POLA KOMUNIKASI NONVERBAL GURU BUSANA DALAM
MEMBERIKAN INSTRUKSI PRAKTIK KEPADA PESERTA DIDIK
TUNARUNGU SMKN 10 MEDAN

OLEH :

ALYA HABIBAH
2203110373

ABSTRAK

Komunikasi nonverbal memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran,
khususnya bagi peserta didik tunarungu yang lebih mengandalkan aspek visual
dalam menerima informasi. Dalam pembelajaran praktik di SMK, komunikasi
nonverbal digunakan oleh guru sebagai sarana utama dalam menyampaikan
instruksi agar peserta didik dapat memahami langkah-langkah kerja dengan tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi nonverbal guru
busana dalam memberikan instruksi praktik kepada peserta didik tunarungu di
SMKN 10 Medan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap guru busana sebagai narasumber utama.
Kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal menjadi
strategi utama dalam penyampaian instruksi praktik, seperti penggunaan gerakan
tangan, kejelasan gerakan mulut, ekspresi wajah, serta demonstrasi langsung.
Selain itu, penggunaan instruksi visual seperti tulisan dan contoh langsung
membantu peserta didik memahami langkah-langkah praktik secara sistematis.
Guru juga menerapkan komunikasi yang fleksibel dan adaptif melalui
pengulangan penjelasan serta pemanfaatan bantuan teman sebaya. Hal ini
membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan membantu peserta didik
dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan praktik.

Kata Kunci : Komunikasi Nonverbal, Guru Busana, Instruksi Praktik, Peserta
Didik Tunarungu
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang penting bagi setiap individu karena berperan
dalam membentuk keterampilan dan kemampuan yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan masyarakat (Martinelli et al., 2021). Bagian dari pendidikan yang
mengutamakan keterampilan salah satunya yaitu Sekolah menengah kejuruan
(SMK) yang memiliki peran untuk mempersiapkan peserta didik agar mempunyai
keahlian untuk memasuki dunia kerja maupun jenjang pendidikan tinggi melalui
pembelajaran berbasis praktik (Komara et al., 2023).

Pembelajaran praktik menjadi bagian penting pada proses pembelajaran di
SMK, oleh karena itu melalui pembelajaran praktik peserta didik diharuskan
untuk memahami instruksi dengan baik agar menguasai keterampilan secara
optimal (Prasetyowati et al., 2021). Maka kejelasan pemaparan instruksi
merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran
praktik.

Pendidikan merupakan hak bagi setiap peserta didik, termasuk peserta
didik yang memiliki kebutuhan khusus seperti tunarungu (Elvita & Anisa, 2021).
Peserta didik tunarungu memiliki cara yang berbeda dalam menerima dan
memahami materi pembelajaran karena keterbatasan fungsi pendengaran. Kondisi

tersebut menjadi sebuah hambatan bagi peserta didik dalam memahami instruksi



yang disampaikan secara verbal, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Nurita et al., 2025).

Guru memiliki peran untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran di
kelas (Nasution, 2024). Pada pembelajaran praktik busana, guru menyampaikan
materi serta memberikan instruksi mengenai langkah-langkah pelaksanaan praktik
kepada peserta didik. Ketika mengajar peserta didik tunarungu, guru diharapkan
mampu menyesuaikan penyampaian instruksi sehingga dapat dipahami dengan
baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (N. N. Sari et al., 2024)

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi antara
guru dan peserta didik (Mansyur & Bunyamin, 2021). Dalam kegiatan praktik
pembelajaran, komunikasi instruksional berfungsi untuk menyampaikan pesan
dan arahan pembelajaran (Susilawati & Lubis, 2024). Komunikasi yang kurang
tepat berpotensi menimbulkan kesalahpahaman yang berpengaruh terhadap hasil
praktik peserta didik. Oleh karena itu, efektivitas komunikasi menjadi faktor
keberhasilan pembelajaran praktik di SMK (Simanjuntak & Sunarya, 2022) .

Komunikasi Nonverbal berperan sebagai media utama bagi peserta didik
tunarungu dalam memahami materi pembelajaran (Astuti, 2023). Komunikasi
nonverbal mencakup gerakan tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, serta berbagai
bentuk isyarat visual (Hasibullah & Hendra, 2025). Pada pembelajaran praktik
busana, komunikasi nonverbal memudahkan guru dalam menyampaikan instruksi
secara lebih jelas (Agustin et al., 2024). Penerapan komunikasi Nonverbal yang
tepat diharapkan mampu membantu peserta didik memahami instruksi yang

diberikan.
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Secara teoritis, komunikasi nonverbal dianggap dapat membantu
meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik pada peserta didik tunarungu
(Nopiani, 2023). Namun, dalam pelaksanaan praktik pembelajaran di sekolah
masih mengahadapi sejumlah hambatan dalam menyampaikan instruksi praktik
busana kepada peserta didik tunarungu. Sampai saat ini, kajian mengenai pola
komunikasi nonverbal yang digunakan guru busana dalam memberikan instruksi
praktik masih terbatas, sehingga terdapat perbedaan diantara teori dan praktik di
lapangan.

Merujuk pada uraian di atas, penelitian ini difokuskan pada pola
komunikasi nonverbal guru Busana dalam memberikan istruksi praktik kepada
peserta didik tunarungu di SMKN 10 Medan. Peneltian ini diperlukan untuk
memahami  bagaimana komunikasi nonverbal digunakan dalam proses
pembelajaran praktik dan sejauh mana efektivitas penerapannya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan strategi pembelajaran

yang lebih inklusif dan efektif bagi peserta didik tunarungu.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pola komunikasi nonverbal yang digunakan
oleh guru busana dalam memberikan instruksi praktik kepada peserta didik
tunarungu. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam mengenai komunikasi
verbal, melainkan berfokus pada bentuk-bentuk komunikasi nonverbal seperti
gerakan tubuh, ekspresi wajah dan isyarat visual. Penelitian ini dilakukan di
SMKN 10 Medan dan hanya mengeksplorasi proses pembelajaran praktik bidang

busana yang berlangsung di kelas.
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1.3 Rumusan Masalah

“Bagaimana pola komunikasi nonverbal guru busana dalam memberikan

instruksi praktik kepada peserta didik tunarungu smkn 10 medan?”

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini Adalah Untuk mengetahui bagaimana pola
komunikasi nonverbal guru busana dalam memberikan instruksi praktik kepada

peserta didik tunarungu smkn 10 medan

1.4.2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi untuk
melakukan penelitian yang membahas komunikasi nonverbal kepada peserta didik
berkebutuhan khusus.
b. Manfaat Praktis
1) Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan bagi guru dalam
meningkatkan efektivitas penggunaan komunikasi nonverbal selama proses
pembelajaran praktik.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah
dalam mengembangkan pembelajaran yang inklusif bagi peserta didik

tunarungu.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disususun untuk memberikan gambaran
umum mengenai alur pembahasan yang disajikan dalam setiap bab. Penulisan

skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjelaskan alasan dan urgensi
penelitian di lakukan, rumusan masalah sebagai fokus penelitian, tujuan
penelitian,serta manfaat penelitian baik secara teoritis, maupun praktis.

BAB Il : URAIAN TEORITIS

Bab ini memaparkan kajian teori dan konsep yang relevan dengan penelitian,
meliputi pengertian teori komunikasi, komunikasi nonverbal, pendidikan dan
pembelajaran, teori kinesik, dan teori behaviorisme. Tinjauan pustaka ini
digunakan sebagai landasan teoritis dalam menganalisis temuan penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, meliputi
jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian,
informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan
waktu penelitian, serta deskripsi ringkas objek penelitian. Bab ini menjadi
pedoman pelaksanaan penelitian di lapangan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dengan
informan guru sebagai informan pendukung serta pembahasan temuan penelitian.

Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan hasil penelitian dengan teori-teori
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yang telah dijelaskan pada Bab Il untuk menjelaskan pola komunikasi Nonverbal
guru busana dalam memberikan instruksi praktik kepada peserta didik tunarungu
BABYV :PENUTUP

Bab ini berisi simpulan yang merangkum hasil penelitian berdasarkan rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang
ditujukan kepada pihak sekolah, guru, dan peneliti selanjutnya sebagai

rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB II

URAIAN TEORITIS
2.1 Komunikasi

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, ide, dan perasaan yang
tidak hanya dilakukan secara lisan dan tertulis, tetapi juga melalui bahasa tubuh,
gaya, tampilan, atau hal-hal lain yang membantu menjelaskan makna, hal ini
sebagaimana yang dikemukakan oleh Wahlsthrom (1992) dalam buku (Dyatmika,
2021).

Definisi lainnya dikemukakan oleh (A. A. Sari, 2017), yang menyatakan
bahwa Komunikasi adalah serangkaian tindakan atau peristiwa yang berhubungan
satu sama lain dan terjadi pada waktu tertentu. Komunikasi bisa diartikan sebagai
cara memberikan informasi dengan menggunakan tanda-tanda yang memiliki
makna, baik melalui ucapan maupun tindakan, dari satu orang ke orang lain agar

saling memahami (Silviani, 2020).

2.2 Komunikasi nonverbal

Komunikasi non verbal adalah jenis komunikasi di mana pesan
disampaikan tanpa kata-kata (Gantiano, 2019). Komunikasi nonverbal digunakan
agar makna dari pesan verbal bisa dipahami dengan tepat, karena dalam
kenyataannya komunikasi verbal dan nonverbal tidak bisa berjalan sendiri-sendiri,
melainkan saling mendukung dan bergantung satu sama lain untuk memastikan

komunikasi berjalan dengan baik (Auza, 2019).

14
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Komunikasi non-verbal menyampaikan pesan melalui gerak tubuh,
ekspresi wajah, kontak mata, intonasi suara, dan simbol visual lainnya. Jenis
komunikasi ini tidak menggunakan kata-kata secara langsung (Kustiawan et al.,
2022). Komunikasi non-verbal juga dikenal sebagai bahasa isyarat atau bahasa
diam. Dengan menggunakan komunikasi nonverbal, kita bisa mengetahui
perasaan seseorang, apakah mereka sedang senang, marah, bingung, atau sedih
(Andreansyah et al., 2024).

Komunikasi nonverbal sangat penting untuk mengekspresikan isyarat
sosial, emosi, dan niat. Sehingga komunikasi nonverbal dapat melengkapi dan
memperdalam makna yang tidak selalu disampaikan melalui komunikasi verbal
(Rakhmaniar, 2023). Komunikasi nonverbal dominan digunakan oleh anak
tunarungu dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Haerunnisa etal., 2024).

Untuk  memudahkan  komunikasi ~ dengan  siswatunarungu, bisa
menggunakan komunikasi non verbal atau bahasa isyarat. Bahasa isyarat menjadi
salah satu cara yang membantu mereka dalam menyampaikan pesan dan
menerima pesan dengan lebih mudah (Silpia & Sari, 2023). Kontak mata
merupakan salah satu bagian dari komunikasi non-verbal yang penting dalam
berinteraksi antara guru dengan anak yang tunarungu (Arlisya & Putri, 2024).
Memahami komunikasi nonverbal dengan benar bisa menjadi cara untuk
menghubungkan perbedaan dan memperkuat hubungan antara guru dan siswa

(Febrianto et al., 2024).
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2.2.1 Bentuk-bentuk komunikasi nonverbal

1) Kinestetik (Gerakan tubuh)

Kinestetik adalah bagian dari komunikasi nonverbal yang melibatkan

gerakan tubuh dan aktivitas fisik sebagai cara utama untuk menyampaikan pesan

dan memudahkan pemahaman, contohnya seperti :

a)

b)

d)

Emblem, yaitu isyarat yang langsung menyampaikan makna melalui gerakan
tubuh, seperti menganggukkan kepala sebagai tanda bahwa hasil jahitan yang
dilakukan oleh peserta didik sudah cukup baik.

Ilustrators, yaitu gerakan yang dilakukan dengan tubuh untuk menjelaskan
sesuatu. Misalnya, menggerakkan tangan untuk menunjukkan arah menjahit
atau menunjukkan posisi tangan saat menggunakan mesin jahit.

Affect display, yaitu tanda yang muncul karena adanya perasaan yang
menyentuh hati, sehingga memengaruhi cara seseorang mengekspresikan
wajahnya, seperti tersenyum untuk menunjukkan rasa bangga terhadap hasil
praktik.

Regulators, yaitu gerakan tubuh yang terjadi di daerah kepala. Misalnya,
memberi isyarat tangan agar siswa memperhatikan penjelasan guru.

Adaptory, yaitu gerakan tubuh yang muncul sendiri, biasanya sebagai cara
untuk mengendalikan perasaan atau kebiasaan, contohnya menggigit bibir
ketika melihat hasil jahitan yang tidak rapi.

2) Ekspresi Wajah
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Ekspresi wajah adalah cara komunikasi nonverbal yang mudah dipahami
oleh sebagian besar orang. Bentuk wajah seseorang biasanya mencerminkan
perasaan dan pikirannya. Dengan ekspresi wajah, seseorang bisa menyampaikan

perasaannya kepada orang lain yang melihatnya (Parianto & Marisa, 2022).

2.3 Pendidikan dan pembelajaran

Istilah “pendidikan" berasal dari kata latin educare, yang berarti
"membimbing keluar" (potensi), atau dari kata “pendidikan" dalam bahasa
Indonesia, yang berarti proses pembelajaran atau pembimbingan untuk
meningkatkan potensi peserta didik (Basri et al., 2025).

Pendidikan adalah wupaya sadar dan terencana untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran dimana siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan spiritual dan akhlak
muliaa, pengendalian diri, kepribadian dan keterampilan yang diperlukan untuk
diri mereka sendiri dan Masyarakat(Hidayat et al., 2024). Dalam melaksanakan
proses Pendidikan dan pembelajaran, dibutuhkan sebuah strategi yang tepat agar
materi ajar dapat tersampaikan dengan jelas kepada peserta didik. Dimana,
strategi pembelajaran sangat penting dikuasai dan diterapkan oleh pendidik Untuk

meningkatkan aktivitas dan pengetahuan siswa (Herlina et al., 2022).

2.4 Teori Kinesik

Teori kinesik pertama kali dikembangkan oleh Ray Birdwhistell, seorang
antropolog dan peneliti komunikasi asal Amerika Serikat pada pertengahan abad

ke-20. Birdwhistell percaya bahwa cara orang berkomunikasi tidak hanya melalui
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kata-kata yang mereka ucapkan, tetapi juga melalui gerakan tubuh mereka. Dia
mengenalkan istilah "kinesik" atau kinesics untuk menggambarkan studi tentang
gerakan tubuh sebagai bentuk komunikasi (Aliyah H, 2025).

Menurut Antropologis Ray Birdwhistell, kinesik mencakup ekspresi
wajah, isyarat, sikap dan gerakan tangan yang bisa dilihat. Gerakan yang ekspresif
ini merupakan tindakan simbolis yang menunjukan pikiran, perasaan, suasana
hati, dan sikap. Gerakan ini bisa digunakan secara bersamaan atau sebagai
tambahan dari komunikasi verbal (Rachman, 2021).

Penelitian Birdwhistell menunjukkan bahwa sebagian besar pesan dalam
komunikasi tatap muka disampaikan melalui hal-hal nonverbal. Penemuan ini
didukung oleh Mehrabian (1971) yang menyatakan bahwa 55% makna pesan
terdapat dalam bahasa tubuh visual, 38% melalui suara seperti intonasi dan nada,
dan hanya 7% melalui kata-kata yang diucapkan. Dengan demikian, komunikasi
nonverbal memiliki peran yang sangat penting dalam menyampaikan pesan dan
membentuk pemahaman antar manusia (Herman, 2025).

Dalam dunia pendidikan, cara guru menggunakan bahasa tubuh yang
efektif sangat berpengaruh pada tingkat perhatian siswa, pemahaman mereka
terhadap materi, serta keterlibatan mereka secara emosional saat belajar.
Kemampuan daya Kinesik semakin penting terutama di sekolah vokasional seperti
SMK, karena pembelajaran di sana umumnya bersifat praktis dan membutuhkan

contoh nyata yang jelas (Sumarta et al., 2025).

2.4.1 Peran guru dalam teori Kinesik
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Guru menyampaikan pembelajaran dengan menyesuaikan makna bahasa
isyarat dan gerakan kinesik yang berlaku di Indonesia. Dalam proses
pembelajaran praktik busana, guru busana memanfaatkan komunikasi kinesik
untuk menjelaskan instruksi praktik kepada peserta didik tunarungu, antara lain:
1) Wajah guru digunakan untuk menunjukkan sikap mendukung, setuju, atau
menegaskan kebenaran hasil kerja peserta didik. Wajah bisa menunjukkan
seberapa terlibat seseorang dalam suatu situasi. Pernyataan yang diucapkan
dan ekspresi wajah mungkin mengungkapkan apakah seseorang memahami
atau kurang memahami sesuatu

2) Gerakan tangan digunakan untuk menunjukkan cara melakukan langkah-
langkah praktik.

3) Postur tubuh guru untuk menunjukkan sikap siap dan fokus saat memberi

contoh cara kerja praktik (Amalia, 2023).

2.5 Teori Behaviorisme

Dalam pendekatan behavioristik, belajar diartikan sebagai proses
perubahan tingkah laku yang bisa dilihat, dan terjadi secara perlahan karena
pengalaman seseorang dengan lingkungannya (Asfar et al., 2019). Teori belajar
behaviorisme menyebutkan bahwa belajar adalah perubahan dalam tingkah laku
seseorang. Seseorang dikatakan telah belajar ketika mampu menunjukkan
perubahan dalam cara bertindak atau berpikirnya. Menurut pendapat
behaviorisme, proses belajar bergantung pada masukan yang disebut stimulus dan
respons yang terjadi sebagai keluaran dari stimulus tersebut (Rahmah & Aly,

2023).
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Stimulus bisa diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu atau ilmu
yang diberikan oleh guru, sedangkan respons adalah reaksi dari pemberian
rangsangan terhadap apa yang sudah disampaikan oleh guru. Namun, proses
interaksi antara stimulus dan respons bukanlah hal yang terlalu penting untuk
diperhatikan karena proses tersebut tidak bisa diamati dan diukur dengan pasti.
Sebaliknya, stimulus yang diberikan oleh guru dan respons yang diberikan oleh
muridlah yang bisa diamati (Maryani etal., 2023).

Teori ini merujuk pada pendekatan psikologi yang memfokuskan pada
perilaku yang terlihat dan tidak berhubungan dengan kesadaran atau pikiran
seseorang. Ciri utama teori belajar behavioristik adalah peran guru yang bersifat
otoriter, sebagai penyebar ajaran dan pengaruh, serta pengendali perubahan
perilaku hal tersebut sebagaimana diuraikan oleh Huda et al., (2023).

Sejalan dengan pendapat para tokoh behavioristik seperti Pavlov,
Thorndike, dan Skinner, proses belajar dianggap sebagai pembentukan perilaku
yang bisa diamati melalui hubungan antara stimulus dan respons. Dalam
pembelajaran, penguatan yang diberikan oleh guru, baik berupa pujian, koreksi,
atau penilaian, berperan untuk memperkuat tindakan siswa terhadap instruksi
yang diberikan. Dengan demikian, perilaku belajar yang diharapkan dapat

terbentuk dan menjadi kebiasaan (Shahbana & Satria, 2020).

2.6 Anggapan Dasar

Penelitian ini didasarkan pada anggapan bahwa Komunikasi nonverbal
memainkan peran penting dalam proses belajar praktik bagi siswa tunarungu.

Karena  keterbatasan kemampuan mendengar, siswa tunarungu lebih
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mengandalkan penglihatan untuk menerima dan memahami instruksi yang
diberikan oleh guru. Untuk itu, pola komunikasi nonverbal guru, seperti gerakan
tubuh, ekspresi wajah, isyarat tangan, dan demonstrasi langsung, menjadi cara
utama dalam menyampaikan instruksi praktik secara efektif di SMKN 10 Medan.

Penelitian ini menganggap bahwa kejelasan dan ketepatan dalam pola
komunikasi nonverbal guru sangat memengaruhi pemahaman siswa tunarungu
terhadap langkah-langkah praktik yang diajarkan. Dalam pembelajaran praktik
busana, instruksi yang visual dan konkret sangat dibutuhkan agar siswa dapat
meniru, mengikuti, dan melaksanakan setiap tahapan kerja dengan benar. Pola
komunikasi nonverbal yang konsisten dan mudah dipahami bisa membantu siswa
tunarungu mengurangi kesalahan saat melaksanakan praktik dan meningkatkan
keterampilan yang dilatihkan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini memandang bahwa pola
komunikasi nonverbal guru busana memiliki kontribusi besar dalam mendukung
keberhasilan pemberian instruksi praktik kepada siswa tunarungu di SMKN 10
Medan. Dengan menggunakan komunikasi nonverbal yang efektif, guru dapat
menyampaikan instruksi dengan jelas tanpa bergantung pada komunikasi lisan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami secara
mendalam bagaimana pola komunikasi nonverbal guru dalam memberikan
instruksi praktik kepada siswa tunarungu serta dampaknya terhadap proses

pembelajaran praktik.



BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif
bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai pola
komunikasi nonverbal guru busana dalam memberikan instruksi praktik kepada
peserta didik tunarungu di SMKN 10 Medan. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggambarkan secara utuh proses komunikasi nonverbal yang terjadi
dalam situasi pembelajaran praktik, termasuk penggunaan gerak tubuh, ekspresi
wajah, isyarat tangan, serta demonstrasi langsung yang digunakan guru dalam
menyampaikan instruksi. Dengan demikian, pendekatan kualitatif dianggap paling
relevan untuk mengungkap dinamika komunikasi nonverbal guru dalam kegiatan
praktik secara komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali realitas subjektif dan
konteks sosial yang membentuk pemahaman individu dengan menggunakan data
yang bersifat deskriptif, seperti wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen, hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Creswell (2014) dalam
(Hasan et al., 2025) . Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai pola komunikasi nonverbal guru busana dalam
memberikan instruksi praktik kepada peserta didik tunarungu, sesuai dengan

situasi dan konteks pembelajaran praktik yang berlangsung di SMKN 10 Medan.

22



23

3.2 Kerangka Konsep

Gambar 3.1. Kerangka Konsep

Pola Komunikasi Nonverbal
Guru Busana

Peserta Didik Tunarungu

Sumber: Olahan peneliti 2026
Keterangan:

Pola komunikasi nonverbal yang digunakan oleh guru busana, seperti
gerakan tubuh, ekspresi wajah, isyarat tangan, dan demonstrasi langsung, berperan
penting dalam memberikan instruksi praktik kepada siswa tunarungu. Dengan
menggunakan komunikasi nonverbal yang jelas dan tepat sasaran, guru busana
mampu membuat proses belajar praktik lebih mudah dipahami secara visual.
Dengan demikian, siswa dapat memahami instruksi secara baik tanpa memerlukan
komunikasi lisan. Pola komunikasi nonverbal ini menjadi alat utama guru dalam
memandu, membina, dan memperkuat penerapan praktik busana bagi siswa

tunarungu.
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3.3 Definisi Konsep

a. Pola Komunikasi Nonverbal

Pola komunikasi nonverbal adalah cara menyampaikan pesan tanpa
menggunakan Kkata-kata, yang dilakukan secara teratur dan berulang, sehingga
membentuk pola tertentu dalam berinteraksi. Pola ini terbentuk melalui berbagai
cara nonverbal seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, tanda tangan, kontak mata,
serta tindakan nyata yang digunakan untuk memperjelas, menegaskan, atau
menggantikan pesan yang disampaikan secara lisan.
b. Komunikasi Nonverbal Guru

Komunikasi nonverbal guru adalah ketika guru menyampaikan pesan
melalui gerak tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, isyarat tangan, dan tindakan
demonstratif selama kegiatan pembelajaran. Komunikasi nonverbal guru
membantu guru mengarahkan perhatian peserta didik, memperjelas makna pesan,
dan menegaskan instruksi. Ini adalah peran strategis dalam pembelajaran praktik
karena membantu peserta didik memahami instruksi secara visual dan konkret.
Akibatnya, proses penyampaian materi dan pelaksanaan kegiatan belajar dapat
berlangsung lebih efektif.
c. Instruksi Praktik

Instruksi praktik adalah arahan atau petunjuk yang diberikan oleh guru
kepada siswa selama kegiatan pembelajaran keterampilan agar siswa memahami
dan menerapkan langkah-langkah kerja dengan benar. Instruksi praktik biasanya
diberikan secara langsung, sistematis, dan demonstratif, dan mencakup penjelasan

tentang prosedur, penggunaan alat dan bahan, serta tahapan kegiatan yang harus
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dilakukan. Instruksi praktik sangat penting untuk pembelajaran busana karena
menentukan ketepatan proses dan hasil kerja peserta didik. Karena itu, instruksi
harus disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami, terutama dengan bantuan

komunikasi nonverbal.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Penelitian ini mengacu pada cara guru busana menggunakan komunikasi
nonverbal untuk memberikan instruksi praktik kepada siswa tunarungu dalam
kelas praktik. Penelitian ini terutama berfokus pada cara guru menggunakan gerak
tubuh, ekspresi wajah, isyarat, dan demonstrasi visual sebagai bentuk komunikasi
nonverbal yang sering digunakan dalam proses pembelajaran. Indikator dalam
kategori ini mencakup berbagai jenis komunikasi nonverbal yang dapat digunakan
untuk memperjelas, menegaskan, dan menggantikan pesan verbal saat
memberikan instruksi tentang teknik busana.

Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya mengkaji bagaimana guru
busana menggunakan komunikasi nonverbal sebagai cara utama untuk
mengarahkan dan membimbing peserta tunarungu selama praktik. Penelitian
fokus pada penggunaan komunikasi kinesik dalam instruksi praktik, serta
bagaimana instruksi nonverbal berfungsi sebagai motivasi untuk belajar, tanpa

memperhatikan respons verbal peserta tunarungu.
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Tabel 3.1. Operasionalisasi Konsep

No Konsep Teoritis Konsep Oprasional
( Kategorisasi)
1 Pola Komunikasi Nonverbal Guru e Lambang
Busana dalam penyampaian e Penggambaran
Instruksi  Praktik Busana kepada Penunjukan ekspresi emosi
Peserta Didik Tunarungu Pengatur
Adaptasi

Penyampaian instruksi visual
Demonstrasi praktik
Pengarahan selama praktik
Koreksi nonverbal

Sumber: Olahan Peneliti 2026
3.5 Narasumber

a. Informan Penelitian

Informan atau narasumber merujuk pada seseorang yang memiliki
pengetahuan,pengalaman atau informasi tertentu yang relevan dan memberikan
jawaban sebagai responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
penanya dalam suatu wawancara.

Informan dalam penelitian ini adalah beberapa guru dari jurusan Tata
Busana di SMK Negeri 10 Medan. Informan dipilih karena memiliki pengalaman
langsung dalam melaksanakan proses pembelajaran praktik di jurusan Tata
Busana, serta dalam membimbing peserta didik, termasuk peserta didik
berkebutuhan khusus seperti tunarungu. Para informan tersebut memiliki peran
penting dalam memberikan instruksi, melakukan demonstrasi, serta mendampingi

peserta didik selama kegiatan praktik berlangsung.
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b. Teknik Pemilihan Narasumber

Dalam penelitian ini, purposive sampling digunakan untuk memilih
narasumber berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. Untuk
penelitian ini, kriteria narasumber utama adalah guru busana yang mengajar
pembelajaran praktik, memiliki pengalaman mengajar peserta tunarungu, dan aktif
menggunakan komunikasi nonverbal saat memberikan instruksi praktik.
Diharapkan penelitian ini akan mengumpulkan informasi yang relevan dan
mendalam tentang pola komunikasi nonverbal guru busana saat memberikan

instruksi praktik kepada peserta tunarungu melalui teknik purposive sampling.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pendekatan deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan
dalam konteks yang alami, dengan peneliti berfungsi sebagai instrumen utama. Ini
berarti peneliti terlibat langsung dalam proses wawancara, observasi, dan
interpretasi data. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data utama
yang sering digunakan dalam pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu:

a. Wawancara

Wawancara adalah situasi tatap muka interpersonal di mana seseorang
(Interviewer) bertanya beberapa pertanyaan kepada orang yang diwawancarai
untuk mendapatkan jawaban tentang masalah penelitian, hal ini disampaikan
kerlinger (1992) dalam (Fadhallah, 2021).

Data subjektif seperti opini, sikap, pandangan, dan perilaku narasumber
yang berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti dikumpulkan melalui teknik

wawancara. Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat mengetahui lebih



28

banyak tentang pengalaman dan pemahaman narasumber, sehingga data yang
dihasilkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang fenomena
penelitian (Hansen, 2020).
b. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk melihat secara langsung cara guru
busana menggunakan pola komunikasi nonverbal saat memberikan instruksi
praktik kepada peserta didik tunarungu selama proses belajar berlangsung.
Observasi ini menitikberatkan pada berbagai bentuk komunikasi nonverbal yang
dilakukan guru, seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, tanda tangan, serta
demonstrasi langsung, dalam konteks memberi instruksi dan mengelola kegiatan
pembelajaran praktik busana (Ni’matuzahroh & Prasetyaningrum, 2018).
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa yang disajikan dalam bentuk
gambar, tulisan, foto, karya, dan lainnya. Data dari dokumentasi ini digunakan
sebagai bahan pendukung untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap
mengenai kondisi sekolah, proses belajar mengajar, serta cara guru berkomunikasi

dalam lingkungan pendidikan (Sugiyono, 2022).

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan secara kualitatif, mulai
dari tahap pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. Berikut adalah proses
yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari temuan observasi,

wawancara, dan dokumentasi:
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a. Reduksi Data

Data reduksi adalah proses pemilihan, fokus, dan penyederhanaan data
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi (Ritonga &
Muhandhis, 2021). Pada titik ini, peneliti memilih data yang relevan dengan
tujuan penelitian, yaitu pola komunikasi nonverbal guru busana saat memberikan
instruksi praktik kepada siswa tunarungu.
b. Penyajian Data

Data disusun dan disajikan setelah direduksi dalam bentuk uraian naratif,
tabel, atau matriks yang mudah dipahami (Purnamasari & Afriansyah, 2021).
Tujuan penyajian data adalah untuk membantu peneliti menemukan pola,
hubungan, dan kecenderungan yang terkait dengan komunikasi nonverbal guru
busana selama proses pembelajaran praktik.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir dalam analisis data, yang
dilakukan dengan merangkum dan menafsirkan hasil penelitian berdasarkan data.
Selama penelitian berlangsung, kesimpulan ditarik secara bertahap dan terus
diverifikasi (Faizah et al.,, 2023). Ini memungkinkan hasil penelitian untuk
menggambarkan secara akurat dan mendalam bagaimana guru busana
berkomunikasi secara nonverbal saat memberikan instruksi praktik kepada peserta

didik tunarungu.
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari Desember 2025 sampai April 2026 dengan
menyesuaikan jadwal kegiatan sekolah dan proses perizinan penelitian.

Pelaksanaan penelitian meliputi tahap pengajuan surat izin penelitian kepada

pihak sekolah,

Pelaksanaan wawancara dengan informan guru, serta pengumpulan
dokumentasi pendukung penelitian. Waktu penelitian disesuaikan dengan
ketersediaan informan dan kebijakan sekolah agar proses pengumpulan data dapat
berjalan secara efektif dan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar di

sekolah.

2. Lokasi Penelitian

Gambar 3.2. SMK Negeri 10 Medan
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Sumber : Google 2026

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 10 Medan yang beralamat di JI.
Teuku Cik Ditiro No.57, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Kota Medan,

Sumatera Utara 20151. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan
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yang tidak hanya menyelenggarakan pembelajaran kejuruan, tetapi juga menerima
peserta didik berkebutuhan khusus, termasuk peserta didik tunarungu. Dengan
adanya keberagaman karakteristik peserta didik tersebut, SMK Negeri 10 Medan
menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji proses pembelajaran, khususnya

dalam  penggunaan  komunikasi  nonverbal dalam  kegiatan  praktik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Data Narasumber

Berikut adalah data narasumber dalam penelitian ini yang di jabarkan sebagai

berikut;

Tabel 4.1 Data Narasumber

Nama Usia Keterangan
Erni Trivolani, S.Pd 41 Tahun Guru
Dame Flora, S.Pd 52 Tahun Guru
Bulan E.R Hutagulung, S.Pd 47 Tahun Guru
Erlina Rangkuty, S.Pd 58 Tahun Guru

Sumber : Olahan Peneliti 2026
4.2 Hasil Wawancara

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan data yang dikumpulkan melalui
wawancara dengan guru jurusan Tata Busana. Uraian hasil penelitian disusun
berdasarkan indikator penelitian yang telah ditetapkan dalam pedoman
wawancara, yaitu isyarat atau lambang, pengarahan selama praktik, penyampaian

instruksi visual, demonstrasi praktik, adaptasi, koreksi nonverbal.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 dan 13 bulan maret 2026 yang di
awali dengan mempertayakan terkait isyarat atau tanda apa yang biasanya
digunakan saat menjelaskan langkah-langkah praktik kepada peserta didik
tunarungu. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 4 narasumber

menggunakan gerakan anggota tubuh khususnya tangan dan gerak bibir dalam

32
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memberikan penjelasan materi ajar. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh

narasumber:

”Seperti biasanya saya yang selama ini menggunakan body language
dan suara kecil, artinya saya mengucapkan “sudah?” dengan gerakan
mulut yang jelas dan gerakan tangan, seperti itulah kira-kira
isyaratnya. Itu aja sih, jadi saya suruh mereka dengan menjelaskan
langkah-langkah praktik itu “pertama ini yang kamu kerjakan, ini
dulu ya” gitu, dengan suara dan gerakan-gerakan tubuh aja, seperti
itulah” (Dame Flora, S.Pd, 12 Maret 2026)

Selanjutnya Peneliti mengajukan pertanyaan terkait bagaimana peserta
didik tunarungu merespons lambang atau tanda yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan hasil wawancara dari 4 narasumber, ditemukan bahwa tingkat
pemahaman peserta didik tidak sama, di mana terdapat peserta didik yang dapat
langsung memahami instruksi yang diberikan, namun ada pula yang memerlukan
penjelasan secara berulang agar dapat memahami dengan baik. Hal ini

sebagaimana yang disampaikan oleh narasumber:

”Sejauh ini memang terkadang untuk komunikasi dengan tunarungu
ini  berbeda sama kita yang normal. Kadang mereka salah
mengartikan gitu kan. Tapi sejaunh mana pemahaman mereka, kita
hanya lihat reaksi mereka aja dari yang kita sampaikan, kita lihat
reaksinya bagaimana” (Erni Trivolani, S.Pd, 12 Maret 2026)

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan lanjutan terkait bagaimana guru
menggunakan gerakan tertentu untuk membimbing peserta didik tunarungu.
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 3 narasumber menerapkan
komunikasi nonverbal melalui gerakan tubuh, kejelasan gerakan bibir, serta
pemberian contoh secara langsung dalam proses pembelajaran praktik. Hal ini

sebagaimana disampaikan oleh narasumber:
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”Biasanya gerakan tertentu melalui vokal yang lebih jelas, kemudian
gerakan tangan Kemudian dipraktikan langsung ke tubuh Kkita,
bagaimana misal panjang roknya atau bentuk roknya atau badannya,
langsung diterapkan ke badan dengan gerakan yang dipahaminya.”
(Bulan E.R Hutagulung, S.Pd, 13 Maret 2026)

Berbeda dengan narasumber sebelumnya, narasumber keempat memiliki
pendekatan yang berbeda dalam membimbing peserta didik tunarungu, yaitu
dengan melakukan kontak fisik ringan untuk menarik perhatian peserta didik agar
fokus pada gerakan mulut yang disampaikan. Narasumber lebih mengandalkan
kejelasan gerakan bibir sebagai bentuk komunikasi utama dibandingkan
penggunaan bahasa tubuh lainnya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh

narasumber:

”Ibu sebelum bicara dengan dia, ibu pegang tangannya supaya dia
nengok gerakan mulut kita agar dia paham apa yang disampaikan,
jadi tidak menggunakan bahasa tubuh atau lainnya hanya gerakan
mulut yang lebih jelas aja” (Erlina Rangkuty, S.Pd, 13 Maret 2026)

Selanjutnya Peneliti mengajukan pertanyaan terkait bagaimana guru
mengatur jalannya praktik menggunakan isyarat nonverbal kepada peserta didik
tunarungu. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 4 narasumber
mengatur jalannya praktik dengan terlebih dahulu memberikan penjelasan kepada
seluruh peserta didik secara menyeluruh. Setelah itu, apabila peserta didik
tunarungu masih mengalami kesulitan dalam memahami instruksi, narasumber
akan memberikan perhatian khusus dengan mengulang penjelasan secara lebih

jelas serta melakukan pemantauan terhadap proses pengerjaan yang dilakukan
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olen peserta didik selama praktik berlangsung. Hal ini sebagaimana yang

disampaikan oleh narasumber:

”Untuk mengatur tahapnya khususnya tidak ada. Hanya perhatian aja

yang dilebihkan. Karena pembelajaran ini kan merata untuk semua.

Tidak ada spesial, tidak ada kita khususkan. Tapi untuk jalannya

ringkasnya adalah kita menggunakan media gitu. misalnya kalau

mau praktek rok kita tuliskan di depan apa aja mulai dari langkah

kerjanya bagaimana, jadi tidak hanya yang normal aja yang tau tapi

yang disabilitaspun tau™ (Erni Trivolani, S.Pd, 12 Maret 2026)

Peneliti selanjutnya menanyakan lebih dalam terkait apakah penggunaan
gerakan tangan atau tubuh dapat membantu memperjelas penjelasan praktik.
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 3 narasumber memiliki
pandangan yang sejalan bahwa penggunaan gerakan tangan atau tubuh memiliki
peran penting dalam membantu peserta didik tunarungu memahami instruksi yang
diberikan. Hal ini dikarenakan apabila penjelasan diberikan tanpa disertai gerakan
tangan, peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam memahami maksud

dari instruksi yang disampaikan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh

narasumber:

”lya mereka memahami apa yang kita katakan, karena sebagian yang
tunarungu ini, karena sudah belajar dari SMP dia, jadi sebagian
mereka sudah paham omongan-omongan kita, walaupun pakai-pakai
bahasa isyarat “sudah?”, “siap?”’, “kumpulkan” nah mereka itu
memahami menggunakan gerakan tangan itu bisa mengerti mereka”
(Dame Flora, S.Pd, 12 Maret 2026)

Berbeda dengan narasumber lainnya, narasumber keempat menyatakan
bahwa penggunaan gerakan tangan atau tubuh memang membantu dalam proses

komunikasi dengan peserta didik tunarungu. Namun demikian, narasumber
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menekankan bahwa akan lebih baik jika peserta didik tetap diajak berkomunikasi
secara langsung agar mereka terdorong untuk berusaha berbicara dan berinteraksi

secara aktif. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh narasumber:

”Kadang kalau gerakan tangan atau gerakan tubuh membantu, itu
kadang-kadang diikutin. Tapi sebenarnya dia nggak boleh pakai
gerakan tubuh, supaya dia mau ngomong. Jadi harus kita coba
ngomong ke dia” (Erlina Rangkuty, S.Pd, 13 Maret 2026)

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan lanjutan terkait apakah instruksi
visual lebih membantu peserta didik tunarungu dalam memahami instruksi praktik
dibandingkan penjelasan menggunakan komunikasi nonverbal. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa 4 narasumber memiliki pandangan yang sejalan
bahwa penggunaan instruksi visual sangat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Namun demikian, instruksi visual tersebut akan
lebih efektif apabila disertai dengan penjelasan langsung dari guru, sehingga
peserta didik dapat memahami maksud dan langkah-langkah yang disampaikan

dengan lebih jelas. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh narasumber:

”sebenarnya bisa aja ya, sebenarnya mereka juga kalau saya bilang
lihat di Pinterest, kayak ini kan ada si Nisa ini yang dia kurang
mendengar, kayak anak saya sekarang ini, nah instruksi visualnya
itu, jadi saya menyuruh mereka melihat dari Pinterest misalnya, nah
mereka memahami, sebenarnya fifty-fifty loh, setelah mereka
melihat, saya jelaskan lagi, diulangi lagi, setelah mereka melihat, Ibu
ulangi lagi, nah jadi semakin mereka paham” (Dame Flora, S.Pd, 12
Maret 2026)

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan lebih lanjut terkait seberapa
penting contoh langsung dalam membantu peserta didik tunarungu dalam

memahami materi. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 4 narasumber



37

memiliki pandangan yang sejalan bahwa pemberian contoh secara langsung
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran praktik. Dengan
adanya contoh langsung, peserta didik menjadi lebih mudah memahami instruksi
yang disampaikan serta dapat mengikuti setiap langkah atau tahapan pengerjaan
praktik dengan lebih terarah, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung

dengan lebih efektif. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh narasumber:

”Sangat penting sekali, artinya biasanya ada beberapa teman yang
sudah lebih duluan mereka mengerjakan dari step-by-stepnya,
mereka saya tunjukkan langsung, ini contohnya beginilah temanmu,
beginilah pengerjaannya Jadi mereka langsung paham, step langkah
pertama ini, yang kedua ini, jadi mereka langsung memahami
dengan melihat hasil kerja kawannya yang sudah ada lebih duluan
selesai” (Bulan E.R Hutagulung, S.Pd, 13 Maret 2026)

Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan terkait apa yang dilakukan guru
jika peserta didik tunarungu belum memahami instruksi yang diberikan.
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa narasumber pertama dan kedua
akan mengulang penjelasan mengenai tahapan-tahapan praktik secara lebih jelas
dan terperinci, serta memberikan contoh langsung agar peserta didik dapat
memahami dan mengikuti proses praktik dengan lebih baik. Hal ini sebagaimana

disampaikan oleh narasumber:

”Biasanya saya langsung ambil bajunya, saya pentulkan, nah terus
saya bilang, “ini kamu jahit siap ini, kamu jahit dulu, nanti jumpai saya
lagi”, nah begitulah langkah-langkah kerja yang Ibu berikan” (Dame Flora,
S.Pd, 12 Maret 2026)

Berbeda dengan narasumber sebelumnya, narasumber ketiga dan keempat

memiliki pendekatan yang berbeda dalam membantu peserta didik tunarungu,
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yaitu dengan memanfaatkan bantuan teman sebaya. Narasumber meminta teman
sekelas untuk membantu menjelaskan kembali instruksi yang diberikan agar
peserta didik dapat lebih memahami materi. Pendekatan ini dinilai lebih efektif
karena peserta didik cenderung merasa lebih nyaman dan mudah memahami
penjelasan yang disampaikan oleh teman sebayanya. Hal ini sebagaimana

disampaikan oleh narasumber:

”Kalau dia belum paham, kita panggil dia “sini nak, duduk sini”, kita
jelasin pelan-pelan “kamu lihat ibu ya, kalau ada yang kamu kurang
ini, kamu boleh tanya sama ibu. Kalau kita nggak paham, kita minta
bantuan temannya” lalu kita tanya lagi “kamu ngerti nak yang
dibilangnya? coba jelasin dulu” jadi kita minta temannya membantu
menjelaskan juga” (Erlina Rangkuty, S.Pd, 13 Maret 2026)

Selanjutnya peneliti  mengajukan pertanyaan terkait bagaimana guru
menyesuaikan cara berkomunikasi dengan kemampuan peserta didik tunarungu.
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 3 Narasumber menggunakan
lambang atau simbol, gerakan tangan, serta kejelasan gerakan bibir sebagai bentuk
penyesuaian dalam berkomunikasi dengan peserta didik tunarungu. Hal ini

sebagaimana disampaikan oleh narasumber:

”kadang-kadang mereka ketawa, kalau saya pakai tanda tanda,
lambang-lambang tanda ini, enggak cocok, kalau dia bilang, stop
begini, bagus begini, jadi saya, kasih simbol-simbol, yang saya lihat
dari internet, saya cari tau. jadi kita memberikan, tanda-tanda dan
gerakan tangan gitu” (Dame Flora, S.Pd, 12 Maret 2026)

Berbeda dengan narasumber sebelumnya, narasumber keempat memiliki
cara tersendiri dalam menyesuaikan komunikasi dengan peserta didik tunarungu,

yaitu dengan terlebih dahulu memastikan apakah peserta didik memiliki
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kemampuan untuk berbicara atau tidak. Apabila peserta didik mampu
berkomunikasi secara lisan, maka proses interaksi dan penyampaian instruksi
dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efektif. Hal ini sebagaimana

disampaikan oleh narasumber:

”Kita tahu dulu keadaan dia, apakah dia bisa bicara atau tidak. kalau
dia bisa bicara komunikasi lebih enak, kalau tidak kita sesuaikan kita
jelaskan pelan-pelan atau dibantu temannya” (Erlina Rangkuty, S.Pd,
13 Maret 2026)

Peneliti kemudian mempertanyakan lebih lanjut terkait bagaimana guru
memahami bahwa peserta didik tunarungu mampu memahami dengan baik
koreksi yang disampaikan melalui komunikasi nonverbal. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa 4 narasumber menilai pemahaman peserta didik
dengan mengamati progres selama praktik berlangsung, yaitu dengan
membandingkan waktu pengerjaan peserta didik apakah sama dengan teman
sebayanya atau cenderung lebih lama. Selain itu, narasumber juga melihat hasil
praktik yang dikerjakan sebagai indikator untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik memahami instruksi yang telah diberikan. Hal ini sebagaiman disampaikan

oleh narasumber:

”Biasanya terlihat dari hasil dan dari pergerakan dari kawan-kawan
yang sekelas sama dia. Kalau tertinggal sekali dari teman sekelasnya,
berarti memang dia tidak paham” (Erni Trivolani, S.Pd, 12 Maret
2026)

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan terkait bagaimana bentuk
koreksi yang disampaikan melalui komunikasi nonverbal kepada peserta didik

tunarungu jika terjadi kesalahan saat praktik. Berdasarkan hasil wawancara,
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ditemukan bahwa 3 narasumber melakukan koreksi terhadap peserta didik apabila
terjadi kesalahan dalam praktik dengan cara memanggil peserta didik secara
langsung, kemudian memberikan penjelasan mengenai bagian yang kurang tepat,
serta dilanjutkan dengan pemberian contoh secara langsung mengenai cara

pengerjaan yang benar. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh narasumber:

”Kalau terjadi kesalahan, saya langsung menyuruh, memanggil
anaknya, memanggil siswanya, saya bilang “ini salah” dengan
bahasa body language, dengan gerakan mulut yang jelas, “salah,
buka” begitulah, jadi langsung dicontohkan, kalau enggak saya suruh
mereka ambil dedel, saya dedelkan sikit “lanjutkan” begitulah”
(Dame Flora, S.Pd, 12 Maret 2026)

Berbeda dengan narasumber sebelumnya, narasumber keempat
menerapkan pendekatan yang berbeda dalam mengoreksi kesalahan peserta didik
saat praktik, yaitu dengan tidak secara langsung menyalahkan peserta didik.
Sebaliknya, narasumber memberikan perbandingan antara hasil pekerjaan peserta
didik dengan hasil pekerjaan teman sebayanya yang sudah benar. Setelah itu,
narasumber menjelaskan bagian yang masih kurang tepat serta memberikan
arahan mengenai cara pengerjaan yang seharusnya, sehingga peserta didik dapat
memahami kesalahan dan memperbaikinya dengan lebih baik. Hal ini

sebagaimana disampaikan oleh narasumber:

”Kalau terjadi kesalahan, kita tidak langsung bilang salah, kita ambil
kerjaannya, kita bandingkan dengan punya temannya “yang kamu
kerjakan ini sudah benar, tapi masih ada kurangnya” jadi tidak
langsung menyalahkan” (Erlina Rangkuty, S.Pd, 13 Maret 2026)
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4.3 Pembahasan

Pembahasan ini menguraikan hasil penelitian mengenai pola komunikasi
nonverbal guru busana dalam memberikan instruksi praktik kepada peserta didik
tunarungu  SMKN 10 Medan dengan mengaitkannya pada konsep pola
komunikasi nonverbal, komunikasi nonverbal guru, serta instruksi praktik dalam
pembelajaran. Pembahasan ini disusun berdasarkan temuan lapangan yang telah
diuraikan pada sub bab sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru busana menggunakan berbagai
bentuk komunikasi nonverbal dalam memberikan instruksi praktik kepada peserta
didik tunarungu. Bentuk komunikasi yang paling dominan meliputi gerakan
tangan, kejelasan gerakan mulut, penggunaan instruksi visual, serta demonstrasi
praktik secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang bersifat
visual menjadi unsur utama dalam mendukung pemahaman peserta didik
tunarungu selama proses pembelajaran praktik.

Penggunaan gerakan tangan dan gerakan mulut yang jelas menjadi strategi
utama yang diterapkan oleh seluruh narasumber. Gerakan tangan digunakan
sebagai bentuk isyarat untuk menggambarkan langkah-langkah praktik, sedangkan
gerakan mulut yang jelas membantu peserta didik dalam membaca gerak bibir.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan gerakan tangan dan kejelasan
gerakan mulut memiliki peran penting dalam membantu peserta didik tunarungu
memahami instruksi praktik. Komunikasi nonverbal melalui gestur dan ekspresi
visual terbukti mampu memperjelas serta memperkuat penyampaian pesan dalam

proses pembelajaran (Apriliyanti, 2023). Hal ini juga sejalan dengan teori kinesik
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yang menyatakan bahwa gerakan tubuh, seperti ekspresi wajah dan gerakan
tangan, merupakan bentuk komunikasi yang memiliki makna dalam
menyampaikan pesan secara efektif.

Instruksi visual juga menjadi salah satu bentuk komunikasi yang efektif
dalam pembelajaran praktik. Guru tidak hanya menyampaikan instruksi secara
verbal atau melalui isyarat, tetapi juga menggunakan media seperti tulisan di
papan tulis, gambar, serta contoh langsung. Penggunaan instruksi visual ini
membantu peserta didik dalam memahami urutan langkah-langkah praktik secara
lebih sistematis (Hariyani & Rahaju, 2019).

Demonstrasi praktik atau pemberian contoh secara langsung juga memiliki
peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Melalui demonstrasi,
peserta didik dapat melihat secara langsung bagaimana suatu pekerjaan dilakukan,
sehingga lebih mudah untuk menirukan dan memahami setiap tahapan yang
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran praktik bagi peserta didik
tunarungu sangat bergantung pada pengalaman visual yang konkret.

Dalam proses penyampaian instruksi, guru juga menunjukkan adanya
penyesuaian komunikasi sesuai dengan kemampuan peserta didik. Setiap guru
memiliki cara tersendiri, seperti menggunakan media tambahan, pengulangan
penjelasan, hingga memanfaatkan bantuan teman sebaya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peserta didik tunarungu memerlukan dukungan
komunikasi yang beragam dalam memahami informasi, sehingga guru perlu
menyesuaikan strategi komunikasi yang digunakan agar proses pembelajaran

dapat berlangsung secara efektif (Susilo, 2017).
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Dalam memastikan pemahaman peserta didik, guru menggunakan berbagai
indikator, seperti melihat hasil pekerjaan, waktu pengerjaan, serta respons yang
ditunjukkan oleh peserta didik. Beberapa guru juga melakukan konfirmasi secara
langsung dengan menanyakan kepada peserta didik apakah instruksi yang
diberikan telah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa proses evaluasi
pemahaman tidak hanya dilakukan melalui hasil akhir, tetapi juga melalui proses.

Apabila peserta didik belum memahami instruksi yang diberikan, guru
melakukan berbagai upaya seperti menjelaskan kembali, memberikan contoh
ulang, serta membimbing secara langsung. Selain itu, keterlibatan teman sebaya
juga dimanfaatkan sebagai salah satu strategi untuk membantu peserta didik
tunarungu dalam memahami materi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa dukungan teman sebaya, seperti membantu
menjelaskan ulang instruksi dan memberikan informasi dalam proses belajar,
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Mayanti et al., 2022).
Hal ini juga sesuai dengan teori behaviorisme yang menekankan bahwa proses
belajar terjadi melalui stimulus dan respons, di mana pengulangan penjelasan dan
pemberian contoh menjadi stimulus yang membantu peserta didik memberikan
respons berupa pemahaman terhadap instruksi yang diberikan.

Dalam hal pemberian koreksi, guru juga menggunakan pendekatan yang
berbeda-beda. Beberapa guru memberikan penjelasan ulang dan contoh langsung,
sementara yang lain menggunakan teguran berulang atau pendekatan persuasif

dengan membandingkan hasil kerja peserta didik dengan temannya. Meskipun
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berbeda, seluruh pendekatan tersebut bertujuan untuk membantu peserta didik
memahami kesalahan dan memperbaikinya.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal guru
tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian instruksi, tetapi juga sebagai
sarana bimbingan, evaluasi, dan koreksi dalam pembelajaran praktik. Hal ini
memperlinatkan bahwa peran guru sangat penting dalam menyesuaikan
komunikasi agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik tunarungu.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pola komunikasi
nonverbal yang digunakan oleh guru busana dalam pembelajaran praktik bersifat
variatif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Penggunaan
berbagai bentuk komunikasi nonverbal tersebut terbukti mampu membantu
peserta didik tunarungu dalam memahami instruksi, mengikuti proses praktik,

serta meningkatkan hasil pembelajaran secara keseluruhan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pola komunikasi nonverbal
guru busana dalam memberikan instruksi praktik kepada peserta didik tunarungu
di SMKN 10 Medan didominasi oleh penggunaan gerakan tangan dan kejelasan
gerakan mulut. Kedua bentuk komunikasi tersebut menjadi strategi utama yang
digunakan guru untuk menyampaikan informasi secara visual sehingga lebih
mudah dipahami oleh peserta didik Tunarungu. Selanjutnya, penggunaan instruksi
visual seperti tulisan, gambar, dan demonstrasi langsung turut memperkuat
pemahaman peserta didik dalam mengikuti langkah-langkah praktik.

Dalam proses pembelajaran, guru menunjukkan adanya penyesuaian
komunikasi yang bersifat fleksibel dan adaptif sesuai dengan kemampuan peserta
didik Tunarungu. Penyesuaian tersebut dilakukan melalui berbagai cara, seperti
pengulangan penjelasan, penggunaan media tambahan, serta penerapan metode
yang berbeda oleh masing-masing guru. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
nonverbal yang digunakan tidak bersifat kaku, melainkan disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik tunarungu.

Guru menggunakan metode seperti mengamati hasil pekerjaan, melihat
proses dan waktu pengerjaan, dan melakukan konfirmasi secara langsung untuk

memastikan bahwa siswa memahami instruksi praktik yang diberikan. Jika siswa
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tidak memahami instruksi praktik yang diberikan, guru akan memberikan
penjelasan tambahan, mencontohkan langsung, dan bimbingan lebih lanjut. Dalam
beberapa situasi, keterlibatan teman sebaya juga dapat digunakan untuk
menawarkan dukungan tambahan untuk membantu peserta didik tunarungu
memahami materi, menghasilkan pembelajaran kolaboratif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi nonverbal
guru busana digunakan dalam pembelajaran praktik untuk memberikan instruksi
dan membimbing, mengevaluasi, serta mengoreksi peserta didik. Pola komunikasi
yang digunakan harus fleksibel, variatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta
didik, sehingga membantu pembelajaran praktik untuk peserta tunarungu berjalan

dengan baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pihak Sekolah
e Mendukung pengembangan pembelajaran bagi peserta didik tunarungu
dengan menyediakan fasilitas dan media pembelajaran yang lebih variatif,
khususnya yang berbasis visual.
e Memberikan pelatihan atau workshop kepada guru terkait penggunaan

komunikasi nonverbal yang efektif dalam pembelajaran praktik.
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Bagi Guru Jurusan Busana

Mengembangkan  kemampuan dalam menggunakan berbagai  bentuk
komunikasi nonverbal, seperti gerakan tangan, kejelasan gerakan mulut, serta
penggunaan media visual dalam menyampaikan instruksi.

Diharapkan lebih fleksibel dalam menyesuaikan metode pembelajaran sesuai

dengan kemampuan setiap peserta didik Tunarungu.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji lebih mendalam mengenai
efektivitas masing-masing bentuk komunikasi nonverbal dalam pembelajaran
praktik.

Menambahkan pendekatan atau variabel lain, seperti penggunaan teknologi
atau media digital dalam mendukung komunikasi dengan peserta didik

tunarungu.
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNSU Yo, shredies! Unggul Bardasarkan Keputvesn Bodan Alreditasl Naslona! Perguruan Tinggl No. 1B1NGK/BAN-FTIAIKPIPTIO022
Pusat administrasi; Jalan Mukdwar Basrl No. 3 Meden 20230 Telp. (081) 6022400 - 66234847 Fax. (061) S825474 - 6831003
EMpsimslpumsvactd " fsip@unewscld  Dumsumedsn Elumsumedsn  Elumsumadsn  SSumsumedan

0%

Ungp. SeE s Totpercay,

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap : AtMer, Klavioah, L.
NPM 22OINARTA s e
Program Swdi  Weaw, Yoo asi

Judul Skripsi : Polo. comurteasi ponyeroal Quid Busane delam Mermserikon
lesi prowhit kegads Resertm Piditc Tanarbingy srawt A0

lnst
| No. ':Tangg_ul;-?:--_‘.‘-?l_ ; . s .
1 [ fas|ace du seres: N B
2 26/1 /16 |@imicircpr 1 PP sk rips ﬂ
3 ?w/4/1g Bmvirean T emposal sw.cipsi -
R i'l-/z [26 |ACC Sewirmd PBeosa -
i -~
i & {213/ ]26 [bimeingpn OMAEY Wawancom ¢/
(4 15/2 /‘LG ACC OAEYr wasmencer '%_':
: |
] 16/q "LG ijb\n% 1 %Efy_ 'ﬂ-
] [] -
€ 9fu /it |eimvineen T eoo W ZY %
9. ’lo/q/;s Givoiroan W sob W &3 J:‘
\O is/q/t‘ acc Sidorno suees ﬂq
i
|
]
Medan, .2...... AR ... 20.26,

Ketua Program Studi, Pembimbing,

/a—h: m
(QF: Rre(A2 ANSHOP] 5,505 MIKOM (O AKHYIR Aeiivioms Satdyivanm
NIDN : | 2704 &M0| NIDN :o0 270464 0|

B @ MOY B
| Y




By N

ALzt o4
-

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian; Pola Komunikasi Nonverbal Guru Busana dalam Memberikan
Instruksi Praktik kepada Peserta Didik Tunarungu SMKN 10 Medan

Assalamualaikum Wr. Wb,

Perkenalkan nama saya Alya Habibah Mahasiswa Universitas
Mubammadiyah Sumatera Utara Fakultas limu Sosial dan Politik. Dalam rangka
penyelesaian tugas akhir saya dan guna memperoleh gelar S.1.Kom, saya mohon
kesedinan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan topik
penelitian ini. Semua identitas dan data yang Bapak/Tbu sampaikan akan menjadi
rahasia sesuai kode etik penelitlan,

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/lbu, saya mengucapkan banyak terima
kasih. Tanpa bantuan Bapak/lbu, penelitian ini tidak mungkin terselesaikan dan
terlaksana.

Hormat Saya,

IDENTITAS NARASUMBER

Nama

Usia 3
Pekerjaan 3
Pendidikan Terekhir :
Agama

Jenls Kelamin

o Laki-laki
o Perempuan

-
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Torshreditasl Ungyal Berdesarkan Keputssan Baden AkreeRas! Masional Perguruan Tinagl No, 111¥SIVBAN-PTIAKPPTINI22
Pusat Admicistras): Jaian Mukhisr Bastl No. 3 Medan 20233 Telp, (061) 6622400 - 66224867 Fax, (081) 6625474 - 6831003
Ghpu:iMolpaansuacid ¥ fMalpQumauackd  Klumsemedsn Mumsumedan  [Jumsumedsn @ umsumedan

Nomor . 497/KET/11.3. AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 15 Ramadhan 1447 H
Lampimn : -- 04 Mamet 2026 M
Hal : Mokon Diberthan izin

Penelitian Mahagiswa

Kepada Yth : Kepata Sekelab SMK Negerl 10 Medan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanimahim
Assalamu’slaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadasn sehat wal'afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan,

Untuk memperolch data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranys Bapak/lbu berkensn memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kani di Sekolah.
SMK Negeri 10 Medan, atas nama ;

Nama mahasiswa ! ALYA HABIBAH

NPM : 2203110373

Program Studi : Ilmu Komuntkasi

Semester : VIII {Delapan) Tehun Akademik 202572026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : POLA KOMUNIKASI NONVERBAL GURU

BUSANA DALAM MEMBERIKAN
INSTRUKSI PRAKTIK KEPADA PESERTA
DIDIK TUNA RUNGU SMKN 10 MEDAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘algikum wr, wh.




PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 10

Jelan Teuku Cik Ditiro No, 57 Kode Pos 20152 Kecamatan Medan Polonia Kota Medan
Telepon : 061- 4536534 Fax. 061- 4524438 ¢-mall : smkni0madan@yahoo.com

—_ -—

No. :400.3.6.6/155/SMK.10/ {1l/2026 Medan, 13 Maret 2026
Lamp :-
Hal  : Permohonan Izin Penclitian

Kepada

Yth Bapak/lbu Dekan,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utera
Fakultas Iimu Sosial dan limu Politik

di tempat

Dengan Hormat,

Sesuai dengan surat Nomor. 497/Ket/Il 3AU/UMSU-03/F/2026 tentang permohonan izin
Penelitian bagi mahnsiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas limu Sosial
dan Nimu Politik dengan ini kami memberikan izin Peneiltian di SMK Negeri 10 Medan,

kepada :
Nama : Alya Habibah
NIM ;12203110373
Progrem Studi : imu Komunilcasi
Judul Penclitian - Pota Komunikasi Non Verbal Guru Busana Dalam

Memberikan Instruksi Praktik Kepada Peserta Didik Tuna
Rungu Pada SMKN 10 Medan

Demikian surat ini diperbuat untuk dapet dipergunakan seperunya.
Kepala SMK.

Neger] 10 Medan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Alya Habibah

NPM 12203110373
Tempat/Tgl Lahir : Binjai, 1 Maret 2005
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat : JI. Perjuangan No. 131
Anak Ke : 2 dari 3 bersaudara
Email : alya.habibah0103@gmail.com
No HP/WA : 081375225201

Nama Orangtua

Ayah : Samsiruddin
Pekerjaan : Wirausaha

Ibu : Nani Astuti, S.Pd.
Pekerjaan : Guru

Alamat : J1. Perjuangan No. 131
No. Telepon : 081397980462

Pendidikan Formal

SD Muhammadiyah 02 Medan

SMP Muhammadiyah 7 Medan

SMK Negeri 10 Medan

Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
Tahun 2022 — 2026

Cali A
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